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PERFORMANCE TEST OF SHALLOT FERTIGATION SYSTEM 

(Allium cepa L.) 

 

 
 

By 
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The purpose of the fertigation system is to meet the needs for irrigation and 

fertilizer for plants provided simultaneously through the drip irrigation system. 

Appropriate application of fertilizer and irrigation (both quantity and time of 

application) is the key to the growing process of shallot plants. The aim of the 

research was to test the fertigation system, analyze the performance of the 

fertilizer injector, and determine the uniformity of the drops in the drip fertigation. 

Fertigation with a drip irrigation system design using a dripper line emitter 

(Streamline X, 16 mm diameter) with a spacing of 30 cm, 1-2 inch PVC type 

manifold pipes, 4 inch main pipe, and 3-2 inch black PE type sub-main pipe The 

water distribution method used a pump with a discharge of 13 m³/hour, a fertilizer 

injector with a dosatron (dosing proportional mix-rite), and an automatic control 

system using NMC Pro (Netafim). The variables observed were coefficient of 

uniformity (CU), fertilizer injector performance, and wetting diameter on the soil 

surface. The results showed that the appropriate fertilizer injector size setting for 

plant growth in each shallot growth phase was 0,2 ; 0,3 ; and 0,4. The irrigation 

efficiency and CU value were 96 % and 86 % respectively, which means that the 

water distribution via dripper lines has good uniformity with an average wetting 

diameter of 22 cm. 
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ABSTRAK 

 
UJI KINERJA SISTEM FERTIGASI PADA TANAMAN 

BAWANG MERAH (Allium cepa L.) 

 

 

 
Oleh 

LENI TRI WAHYUNI 

 
 

Tujuan Sistem fertigasi adalah untuk memenuhi kebutuhan air dan pupuk untuk 

tanaman yang diberikan sekaligus melalui sistem irigasi tetes. Pemberian pupuk 

dan air irigasi yang tepat (baik jumlah dan waktu pemberiannya) menjadi kunci 

dalam proses budidaya tanaman. Tujuan penelitian adalah menguji sistem 

fertigasi, menganalisis kinerja alat injector pupuk, dan keseragaman tetesan pada 

fertigasi tetes. Fertigasi dengan sistem irigasi tetes menggunakan penetes (emitter) 

jenis dripper line (streamline X diameter 16 mm) dengan spasing 30 cm, pipa 

manifold 1-2 inch jenis PVC, pipa utama 4 inch, dan pipa sub utama 3-2 inch 

jenis PE hitam. Metode distribusi air menggunakan pompa dengan debit 13 

m³/jam, injector pupuk menggunakan dosatron (dossing proporsional mixrite), 

dan sistem kontrol otomatis menggunakan NMC pro (Netafim). Variabel yang 

diamati adalah keseragaman tetesan (CU), kinerja injector pupuk, dan diameter 

pembasahan. Hasil menunjukan setelan ukuran injector pupuk yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman pada setiap fase pertumbuhan bawang merah berada pada 

0,2  0,3 ; dan 0,4. Nilai efisiensi irigasi dan keseragaman tetesan (CU) sebesar 96 

% dan 86 % secara berurutan, nilai tersebut termasuk dalam kategori memiliki 

keseragaman yang baik dengan rata-rata diameter pembasahan 22 cm. 

 
Kata Kunci: fertigasi tetes, dripper lines, keseragaman tetesan, injector 

pupuk, bawang merah 


	UJI KINERJA SISTEM FERTIGASI PADA TANAMAN
	JURUSAN TEKNIK PERTANIAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG
	ABSTRACT
	(Allium cepa L.)

	LENI TRI WAHYUNI
	ABSTRAK
	LENI TRI WAHYUNI (1)
	UJI KINERJA SISTEM FERTIGASI PADA TANAMAN (1)
	Oleh
	Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar SARJANA TEKNIK
	Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung
	2023
	MENYETUJUI
	Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si.
	MENGESAHKAN
	Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si.
	PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA
	Leni Tri Wahyuni
	RIWAYAT HIDUP
	SANWACANA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	I. PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian
	1.5. Hipotesis
	1.6. Batasan Masalah

	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Bawang Merah
	2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah
	2.3. Sistem Fertigasi
	2.4. Pemupukan
	2.5. Kebutuhan Air Tanaman
	2.6. Evapotranspirasi
	2.7. Program CROPWAT

	III. METODOLOGI PENELITIAN
	3.1.  Waktu dan Tempat
	3.2.  Alat dan Bahan
	3.3.  Prosedur Penelitian
	3.3.1. Persiapan
	3.3.2.  Pemasangan Instalasi Fertigasi
	3.3.3.  Penanaman
	3.3.4.  Pengamatan
	3.3.5.  Panen

	3.4.  Pengambilan Data Penelitian
	3.5.  Parameter Penelitian
	3.5.1.  Keseragaman Tetesan
	3.5.2. Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman
	3.5.3.  Kebutuhan Air Tanaman
	3.5.4.  Program CROPWAT


	3.6. Analisis Data
	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Keseragaman Tetesan
	4.1.2. Percobaan Injector Pupuk (Dosatron)
	4.1.2. Volume Tetesan
	4.1.3. Diameter Pembasahan

	4.2. Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman
	4.2.1. Tinggi Tanaman
	4.2.2. Bobot Umbi Bawang Merah
	4.2.3. Jumlah Umbi Tanaman

	4.3. Kebutuhan Air Tanaman Bawang Merah
	4.3.1. Kondisi Iklim
	4.3.2. Koefisien Tanaman (Kc)
	4.1.1. Kebutuhan Air Tanaman dan Kebutuhan Air Irigasi


	V. KESIMPULAN
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

